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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan melrupakan salah satu pilar yang sangat pelnting dalam 

kelmajuan dan pelrkelmbangan suatu bangsa, kualitas pelndidikan yang lelbih baik 

akan diikuti delngan kualitas bangsa telrselbut. Di Indonelsia,  pelndidikan sangat 

diutamakan dalam melmbangun pelradaban bangsa yang belrharga. Melnurut UU 

No. 20 Tahun 2003, Pelndidikan adalah usaha sadar dan te lrelncana untuk 

melwujudkan suasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara 

aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta 

keltelrampilan yang dipe lrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. Pelndidikan 

juga didelfinisikan selbagai usaha manusia untuk melnumbuhkan dan 

melngelmbangkan potelnsi-potelnsi pelmbawaan baik jasmani maupun rohani selsuai 

delngan nilai yang ada dalam masyarakat dan kelbudayaan (Rahman dkk, 2022). 

Pelndidikan formal adalah pelndidikan yang dilakukan mellalui jalur pelndidikan di 

selkolah-selkolah delngan jelnjang pelndidikan yang runtut dan jellas dimulai dari 

pelndidikan dasar belrlanjut kel melnelngah hingga pelndidikan tinggi, salah satu 

jelnjang pelndidikan formal lelvell relndah yaitu Selkolah Dasar (Syaadah dkk, 2022). 

Selkolah Dasar selbagai lelmbaga pelndidikan formal melrupakan sarana yang 

disiapkan untuk melmbantu anak mellaksanakan dan melnyellelsaikan tugas-tugas 
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pelrkelmbangan pada pelriodel masa anak akhir yaitu pada relntang usia elnam hingga 

12 tahun. Anak usia selkolah dasar melmpunyai tugas pelrkelmbangan melnurut 

Havighurst (Oktarisma, 2021)  diantaranya yaitu : (1) Bellajar keltangkasan fisik 

untuk belrmain; (2) Pelmbelntukan sikap yang selhat telrhadap diri selndiri selbagai 

organismel yang seldang tumbuh;  (3) Bellajar belrgaul yang belrsahabat delngan 

anak-anak selbaya; (4) Melngelmbangkan dasar-dasar kelcakapan melmbaca, 

melnulis, dan belrhitung; (5) Melngelmbangkan pelngelrtian-pelngelrtian yang 

dipelrlukan guna kelpelrluan kelhidupan selhari-hari; (6) Melngelmbangkan kata hati 

moralitas dan skala-skala nilai; (7) Bellajar me lmbelbaskan keltelrgantungan diri; (8) 

Melngelmbangkan sikap selhat telrhadap kellompok-kellompok sosial dan lelmbaga-

lelmbaga selbagai belntuk pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran didelfinisikan selbagai prose ls melmbuat siswa bellajar (makel 

studelnt lelarn) delngan tujuan untuk melmbantu siswa bellajar delngan melmanipulasi 

lingkungan dan melrelkayasa kelgiatan selrta melnciptakan pelngalaman bellajar yang 

melmungkinkan siswa untuk mellalui, melngalami atau mellakukannya (Hellmiati, 

2012). Dari prosels mellalui, melngalami dan mellakukan pada akhirnya siswa akan 

melmpelrolelh pelngeltahuan, pelmahaman, pelmbelntukan sikap dan keltelrampilan. 

Prosels pelmbellajaran melrupakan prosels komunikasi, yaitu  prosels pelnyampaian 

pelsan atau informasi belrupa matelri atau bahan ajar yang dilakukan olelh dua pihak 

yaitu guru selbagai fasilitator dan siswa selbagai pelmbellajar. Pelrantara digunakan 

untuk melnyampaikan pelsan telrdiri dari pelngeltahuan, keltelrampilan, sikap, nilai 

positif, selrta meldia, dan sumbelr bellajar juga sangat melmbantu dan melmelngaruhi 

kelmampuan dalam bellajar siswa (Junaeldi, 2021).  
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Kelmampuan bellajar adalah kelcakapan selorang pelselrta didik, yang dimiliki 

dari hasil apa yang tellah dipellajari yang dapat ditunjukkan atau dilihat mellalui 

hasil bellajarnya (Syah, 1995). Pelselrta didik dapat dikatakan belrhasil dalam bellajar 

apabila melmiliki kelmampuan bellajar yang dapat dilihat dari tiga aspelk yaitu 

aspelk kognitif , afelktif dan psikomotor. Kelmampuan bellajar ialah suatu belntuk 

pelrtumbuhan atau pelrubahan dalam diri selselorang yang dinyatakan dalam cara-

cara belrtingkah laku yang baru belrkat pelngalaman dan latihan (Hamalik, 2004). 

Tingkah laku yang baru telrselbut misalnya dari yang tidak tahu melnjadi tahu, 

timbulnya pelngelrtian-pelngelrtian baru, pelrubahan dalam sikap, kelbiasaan-

kelbiasaan, keltelrampilan, kelsanggupan melnghargai, pelrkelmbangan sifat-sifat 

sosial, elmosional, dan pelrtumbuhan jasmani.  

Kelmampuan bellajar dapat dilihat dari hasil pelrubahan tingkah laku 

selorang siswa seltellah melmpelrolelh pellajaran yang biasanya digambarkan delngan 

nilai angka atau huruf (Selmiawan, 2002). Ciri-ciri kelmampuan bellajar melnurut 

ELngkoswara (Amin, 2022)  yaitu : (1) Melmiliki kelpastian pelngeltahuan dan 

kelcakapan intellelktual; (2) Adanya pelrubahan pelrilaku afelktif, sikap nilai-nilai dan 

apelrselpsi; (3) Adanya pelrubahan prilaku psikomotorik. 

Kelmampuan bellajar melncakup banyak hal, salah satunya kelmampuan 

bellajar pada mata pe llajaran matelmatika. Matelmatika ialah salah satu ilmu 

pelngeltahuan yang dipellajari pada se lmua tingkatan pelndidikan. Matelmatikawan 

Carl Frieldrich Gauss melnyatakan “Mathelmatics is thel queleln and se lrvant of thel 

scielncels” (Suyitno dkk, 2018) Kalimat telrselbut diartikan  bahwa matelmatika  

melrupakan  ratu  ilmu  pelngeltahuan  dan juga pellayanan.  Artinya,  dalam  
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pelmbellajaran  matelmatika  hanya melmbutuhkan dirinya selndiri, adapun yang 

dimaksud pellayanan disini adalah bahwa matelmatika  sellalu  ada  dalam  

mellayani  ilmu  pelngeltahuan  lainnya.  Selhingga matelmatika  sangat  pelnting  

untuk  dipellajari. Delngan matelmatika, selselorang akan diajarkan untuk belrpikir 

analitis, melmelcahkan masalah, dan melngidelntifikasi pola. Kelmampuan belrpikir 

logis akan sangat belrguna dalam belrbagai situasi selhari-hari selpelrti melmbuat 

pelrelncanaan, melmbuat kelputusan pelnting, dan melmelcahkan masalah. 

Pelmbellajaran matelmatika adalah prosels intelraksi antara komponeln bellajar 

yang belrtujuan untuk melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa dan kelmampuan 

pelmelcahan masalah (Gustelti & Nelviyarni, 2022). Pelmbellajaran matelmatika dapat 

melmbantu siswa melngelmbangkan pelmahaman matelmatika delngan melnggunakan 

kelmampuan selndiri untuk melngelmbangkan idel-idel matelmatika. Tujuannya untuk 

melndorong siswa melngambil inisiatif dan belrpartisipasi dalam prosels 

pelmbellajaran. Prosels pelmbellajaran akan belrhasil  jika  ditunjang  olelh  aspelk 

psikologis  yang   belrhubungan  delngan  attitudel  dalam    prosels  pelmbellajaran,  

lelbih   spelsifik  lagi  dalam prosels konelksi matelmatika yang melmbutuhkan 

keltelkunan dan  keluleltan dalam melnyellelsaikannya (Yulianto, 2019).  

Pelmbellajaran matelmatika pada siswa Selkolah Dasar sangat pelnting untuk  

dibelrikan. Adapun kelmampuan yang dikelmbangkan saat belrada di selkolah dasar 

diantaranya kelmampuan aritmatika yaitu me lngelnali atau melmbilang angka, 

melnye lbutkan urutan bilangan, melnghitung belnda, melngelnali himpunan delngan 

nilai bilangan belrbelda, melmbelri nilai bilangan pada suatu bilangan himpunan 

belnda, melngelrjakan atau melnye llelsaikan opelrasi pelnjumlahan, pelngurangan, 
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pelrkalian dan pelmbagian delngan melnggunakan konselp dari konkrelt kel abstrak. 

Kelmampuan belrhitung ini pelrlu diajarkan seljak dini dan bisa dilakukan delngan 

belrbagai cara dan meltodel yang telpat agar tidak melrusak pola pelrke lmbangan anak 

(Suciati, 2024). Untuk itu, siswa kellas I Selkolah Dasar harus belnar-belnar mampu 

melnguasai opelrasi hitung pelnjumlahan dan pelngurangan selbagai dasar awal untuk 

melmpellajari matelri matelmatika sellanjutnya (Rizkiana, 2020). 

SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam melrupakan salah satu selkolah yang 

belrada di Delsa Pangkalan Lampam, Kelcamatan Pangkalan Lampam, Kabupateln 

Ogan Komelring Ilir, Sumatelra Sellatan. Di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam 

telrdapat 12 kellas dimana siswa dari kellas I sampai kellas VI dibagi masing-masing 

melnjadi dua kellas. Anak kellas I belrada pada relntang usia tujuh sampai dellapan 

tahun dimana pada usia ini anak dapat belrpikir selcara logis melngelnai pelristiwa 

yang telrjadi. Melnurut Jelan Piagelt pada tahapan ini anak dapat mellakukan opelrasi 

hitung bilangan dimana objelk turut telrlibat selrta mampu melnalar selcara logis 

(Marinda, 2020). Pada pelmbellajaran matelmatika di kellas I SD Nelgelri 1 

Pangkalan Lampam, pelncapaian yang harus siswa pahami yaitu pelnjumlahan dan 

pelngurangan bilangan satu sampai 20 selrta pelnjumlahan dan pelnguranga n dalam 

belntuk soal celrita. 

Pelmbellajaran matelmatika pada siswa ke llas I SD Nelgelri 1 Pangkalan 

Lampam diimplelmelntasikan mellalui pelnggunaan Buku Telmatik Telrpadu 

Kurikulum 2013. Buku ini melnjadi sumbelr utama yang melnyajikan matelri 

matelmatika dalam kontelks telmatik yang rellelvan delngan kelhidupan selhari-hari 

siswa. Dalam kurikulum ini, fokus utama pelmbellajaran adalah pada matelri 
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opelrasi hitung bilangan dasar, khususnya pelnjumlahan dan pelngurangan. Siswa di 

SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam didorong untuk melngaitkan konselp matelmatika 

delngan situasi nyata dalam kelhidupan selhari-hari melrelka. Hal ini belrtujuan untuk 

melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam dan aplikatif selrta melningkatkan 

minat dan keltelrlibatan siswa dalam pelmbellajaran matelmatika.  

Pada pelnellitian ini siswa kellas I  yang belrada di SD Nelgelri 1 Pangkalan 

Lampam belrjumlah 24 orang. Belrdasarkan data yang dibelrikan olelh walikellas  

telrdapat selpuluh siswa yang sangat melmbutuhkan trelatmelnt untuk melningkatkan 

hasil bellajar matelmatika karelna delngan hasil bellajar matelmatika yang baik siswa 

akan mampu melnye llelsaikan pelrmasalahan dan melncari solusi telrbaik untuk 

selbuah pelrmasalahan. Siswa di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam umumnya jarang 

selkali bellajar dirumah bahkan ada yang tidak sama selkali bellajar. Kelgiatan yang 

dilakukan keltika sudah pulang kelrumah adalah belrmain. Melrelka melrasa malas 

untuk bellajar telrutama melmpellajari matelmatika selhingga banyak siswa yang tidak 

melngumpulkan PR (Pelkelrjaan Rumah) keltika dibelrikan PR olelh guru. Hal 

telrselbut dibuktikan delngan nilai Lelgelr (Rapor) telrdapat selpuluh siswa yang 

melmiliki nilai relndah pada mata pellajaran matelmatika delngan KKM yang 

diteltapkan selkolah mulai dari angka 75 untuk katelgori baik, yang dibelrikan 

langsung olelh walikellas. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakukan di SD Nelgelri 1 

Pangkalan Lampam bahwa telrdapat felnomelna pelrtama belrdasarkan ciri-ciri 

kelmampuan bellajar yaitu melmiliki kelpastian pelngeltahuan dan kelcakapan 

intellelktual. Belrdasakan wawancara yang tellah dilakukan pelnelliti delngan guru 
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walikellas I belrinisial M (pelrsonal communiucation, 19 Felbruari 2024) bahwa 

siswa bellum mampu melngingat, melmahami, melnelrapkan, dan melngelvaluasi apa 

yang diajarkan olelh guru. Siswa juga be llum mampu melngelrjakan soal delngan 

belnar. Melnurut M siswa-siswa yang melmiliki nilai matelmatika relndah di kellas I 

adalah siswa yang masih bellum lancar melmbaca, siswa yang malas bellajar, malas 

belrhitung, dan malas melnulis selhingga melnye lbabkan hasil bellajar dibawah KKM 

(Kritelria Keltuntasan Minimal).   

Felnomelna telrselbut didukung delngan obselrvasi yang dilakukan pelnelliti 

pada tanggal 19 Felbruari 2024 saat pelmbellajaran matelmatika belrlangsung. Siswa 

pelrelmpuan belrinisial RIR melngalami kelkelliruan saat bellajar yaitu telrtukarnya 

dalam melnghitung opelrasi pelnjumlahan dan pelngurangan bilangan, pelrhitungan 

yang salah, selrta kelsulitan dalam melmbaca soal.  Hal telrselbut dapat melnghambat 

kelmampuan siswa untuk melnye llelsaikan soal-soal delngan belnar, selrta 

melngganggu prosels pelmahaman dan pelnyellelsaian masalah matelmatika selcara 

kelselluruhan (Suwarto, 2018). 

Telrdapat juga felnomelna dari ciri-ciri pelrtama telrselbut belrdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada siswa pelrelmpuan belrinisial NW (pelrsonal 

communiucation, 19 Felbruari 2024) pelnelliti melndapat informasi bahwa melnurut 

NW pellajaran matelmatika adalah pellajaran yang sulit karelna melrupakan pe llajaran 

hitung-hitungan selhingga melnye lbabkan NW tidak melnyukai matelmatika. Hal 

telrselbut juga didukung belrdasarkan delngan daftar nilai Le lgelr (Rapor) siswa kellas 

I yang dibelrikan kelpada pelnelliti, melnunjukkan ada selpuluh dari 24 siswa yang 

nilainya masih dibawah KKM. 



8 
 

Felnomelna keldua dari ciri-ciri kelmampuan bellajar yaitu adanya pelrubahan 

pelrilaku afelktif, sikap nilai-nilai, dan apelrselpsi. Belrdasarkan hasil obselrvasi pada 

tanggal 19 Felbruari 2024 saat kelgiatan bellajar melngajar didalam kellas siswa laki-

laki yang belrinisial MA melmpelrlihatkan sikap keltidaknyamanan saat diminta 

melnjawab soal matelmatika olelh guru. Telrlihat dari sikap MA yang melnundukkan 

kelpala dan tampak gellisah. Kelmudian pelnelliti belrtanya kelpada MA melngelnai 

angka-angka dan pelnjumlahan seldelrhana matelmatika teltapi MA melnjawab 

delngan ragu-ragu dan malu, lalu pada akhirnya MA melnjawab “tidak tahu”. 

Felnomelna keltiga dari ciri-ciri kelmampuan bellajar yaitu adanya pelrubahan 

pelrilaku psikomotorik. Belrdasarkan wawancara yang dilakukan delngan siswa 

laki-laki yang belrinisial AP (pelrsonal communiucation, 09 Marelt 2024) bahwa 

AP masih kelsulitan dalam melmelgang pelnsil yang me lnye lbabkan AP malas 

melnulis dan bellajar selhingga belrdampak pada malasnya AP mellakukan dan 

melngelrjakan tugas-tugas yang dibelrikan guru. 

Felnomelna dari ciri-ciri telrselbut didukung delngan obselrvasi yang 

dilakukan pelnelliti pada tanggal 09 Mare lt 2024 saat AP mellakukan aktivitas 

melnulis. Gelrakan tangan AP telrlihat kurang flelksibell dan lelbih celndelrung kaku 

yang melnye lbabkan tulisan AP celndelrung jellelk dan sulit dibaca selhingga 

melngakibatkan AP kelsulitan dalam melmahami matelri yang ditulis selndiri dan 

melmelngaruhi hasil bellajar. 

Felnomelna telrselbut juga didukung dan dibuktikan delngan skor hasil 

asselssmelnt awal yaitu belrupa hasil surveli yang dibelrikan pelnelliti kelpada siswa 
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kellas I belrupa selpuluh butir soal matelmatika pelnjumlahan dan pelngurangan. 

Telrdapat selpuluh siswa yang  melndapatkan nilai dibawah 75 yang selmakin 

melmpelrkuat felnomelna melngelnai relndahnya hasil bellajar matelmatika pada siswa 

kellas I di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam. 

Untuk melningkatkan kelmampuan bellajar matelmatika dapat digunakan 

delngan belrbagai macam cara. Adapun cara yang dapat digunakan yaitu de lngan 

melnggunakan me ldia eldukatif. Salah satu meldia eldukatif yang dapat 

melningkatkan kelmampuan bellajar matelmatika adalah delngan melnggunakan 

meldia eldukatif kantong bilangan. Melnurut Helruman (2007) kantong bilangan 

dirancang untuk melmudahkan siswa dalam pelmbellajaran matelmatika, khususnya 

pada pelnjumlahan dan pelngurangan. Kare lna meldia eldukatif kantong bilangan 

tidak hanya digunakan untuk matelri pelnjumlahan saja, teltapi dapat pula 

digunakan untuk matelri nilai te lmpat suatu bilangan. Pelmilihan meldia eldukatif 

yang akan digunakan dalam prosels pelmbellajaran juga melrupakan bagian pelnting 

dari pelmbellajaran yang harus dipelrhatikan jika ingin melnyellelnggarakan 

pelmbellajaran yang e lfelktif dan elfisieln.  

Meldia eldukatif kantong bilangan melnurut Zulaichah (Juniarti, 2021) 

adalah sarana yang belrbelntuk telmpat kantong atau kotak yang melnelmpell dan 

digunakan untuk melnjellaskan pelnjumlahan dan pelngurangan yang akan 

melmbantu pelmbellajaran matelmatika. Kantong dalam meldia ini melmiliki pelran 

selbagai wadah bilangan atau angka guna melmudahkan dalam pelngopelrasian 

delngan mellambangkan nilai telmpat suatu bilangan dalam pelrhitungan. Dalam 

meldia ini digunakan stik atau seldotan selbagai pelrlambang angka yang 
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diopelrasikan. Kantong atau kotak ini nanti akan disusun atau ditelmpellkan pada 

selbuah bidang datar selpelrti stelrofom atau papan belrdasarkan nilai telmpat dan 

digunakan untuk melncari hasil opelrasi hitung pelnjumlahan dan pelngurangan. 

Meldia eldukatif kantong bilangan melrupakan suatu alat seldelrhana yang ditujukan 

untuk melmpelrmudah siswa dalam melmahami matelri opelrasi hitung dalam 

matelmatika (Yuniarto, 2012). 

Meldia eldukatif kantong bilangan melmiliki kelunggulan diantaranya, 

kantong bilangan dapat digunakan selbagai alat bantu yang melndelkati selbuah 

pelrmainan, bahan-bahan yang dibutuhkan mudah ditelmukan, karelna telrmasuk 

belnda yang relal atau nyata, melmbantu melnyampaikan matelri pelmbellajaran 

delngan lelbih melnarik kelpada siswa, dan dapat melnyampaikan konselp 

pelmbellajaran yang abstrak melnjadi selbuah situasi yang nyata, se lrta dapat 

melmantapkan pelngeltahuan siswa dalam melmahami nilai telmpat suatu bilangan 

(Askar, 2022). 

Pelnellitian melngelnai kantong bilangan pe lrnah dilakukan ole lh Futiani & 

Yelni (2023) delngan judul Pelngaruh Meldia Kantong Bilangan Telrhadap 

Kelmampuan Melngelnal Konselp Bilangan Pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-

Kanak Putih Asri Kamboja Sumeldang. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kuantitatif dalam belntuk Quasi ELkspelrimeln. Telknik analisis data melnggunakan uji 

normalitas, uji homogelnitas, uji hipotelsis, alat pelngumpulan data melnggunakan 

lelmbaran pelrnyataan. Hasil dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa  telrdapat 

pelngaruh yang signifikan dalam pelnggunaan meldia kantong bilangan telrhadap 
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kelmampuan melngelnal konselp bilangan pada anak usia dini di Taman Kanak-

kanak Putih Asri Kamboja Sumeldang Tahun Ajaran 2022/2023. 

 Belrdasarkan felnomelna yang telrjadi di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam  

telrkait re lndahnya hasil bellajar matelmatika. Maka dari itu, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian telntang pelngaruh meldia eldukatif kantong bilangan telrhadap 

hasil bellajar matelmatika pada Siswa Kellas I SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam. 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh 

meldia eldukatif kantong bilangan telrhadap hasil bellajar matelmatika pada siswa 

kellas I SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil pelnellitian ini yaitu dapat melmbelrikan 

manfaat selcara teloritis maupun manfaat selcara praktis, yaitu selbagai belrikut : 

1. Manfaat Teloritis 

a. Psikologi Pelndidikan 

b. Psikologi Pe lrkelmbangan 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari pelnellitian ini antara lain : 

a. Bagi Siswa 

Mellalui pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan kelmampuan siswa 

dalam pelmbellajaran matelmatika telrkhusus pada opelrasi pelnjumlahan dan 
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pelngurangan bilangan selhingga dapat melningkatnya nilai hasil bellajar 

matelmatika di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam. 

b. Bagi Selkolah dan Guru 

Mellalui pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi para guru untuk 

melnggunakan stratelgi pelmbellajaran yang me lnyelnangkan bagi para siswa 

dalam pelningkatanh kelmampuan bellajar matelmatika di SD Nelgelri 1 

Pangkalan Lampam. 

c. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan pelnellitian ini dapat melnjadi bahan 

relfelrelnsi pelnellitian se llanjutnya agar dapat lelbih dikelmbangangkan 

delngan variabell-variabell yang melmpelngaruhi hasil bellajar matelmatika 

lainnya yang rellelvan de lngan bidang kelilmuan psikologi pelndidikan. 

D. Keaslian Penelitian 

Kelaslian pelnellitian melrupakan pelnjellasan yang melnunjukkan bahwa 

adanya pelrbeldaan pelnellitian yang dikaji delngan pelnelliti selbellumnya, melskipun 

melmiliki karaktelristik yang rellatif sama dalam telma yang dikaji teltapi telrdapat 

pelrbeldaan dalam hal kritelria subjelk, jumlah, selrta posisi variabell pelnellitian, dan 

meltodel analisis yang digunakan. Pelnellitian yang akan dilakukan melngelnai 

“Pelngaruh Meldia ELdukatif Kantong Bilangan Telrhadap Kelmampuan Bellajar 

Matelmatika Pada Siswa Kellas I Di SD Nelgelri 1 Pangkalan Lampam”. 

Pelnellitian telntang kelmampuan bellajar matelmatika pelrnah dilakukan ole lh 

Cahyadi dkk (2024) delngan judul Pelngaruh Modell Selarch, Solvel, Crelatel, and 

Sharel (SSCS) untuk Melningkatkan Kelmampuan Belrpikir Kritis Siswa dalam 
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Pelmbellajaran Matelmatika. Pelnellitian ini melnggunakan Quasi ELxpelrimelntal 

delngan delsain pelnellitian nonelquivalelnt control grup delsign de lngan sampell 

pelnellitian yang telrdiri dari dua kellas. Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa rata-rata 

pelrselntasel N-gain pada kellas elkspelrimeln yakni selbelsar 61,34%. Belrdasarkan 

hasil rata-rata pelselntasel N-gain pelnggunaan modell Selarch, Solvel, Crelatel, and 

Sharel (SSCS) pada kellas elkspelrime ln masuk dalam katelgori cukup elfelktif. 

Seldangkan rata-rata pelrselntasel N-gain pada kellas kontrol selbelsar 45,85%. Hal 

telrselbut melnunjukan bahwa pelnggunaan modell konvelnsional pada kellas kontrol 

masuk dalam katelgori kurang elfelktif. Belrdasarkan hasil data pelrselntasel N-gain 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol di atas dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan pelningkatan kelmampuan belrpikir kritis antara siswa yang melndapat 

pelmbellajaran melnggunakan modell Selarch, Solvel, Crelatel and Sharel (SSCS) 

delngan siswa yang melndapat modell pelmbellajaran konvelnsional. 

Pelnellitian telntang kelmampuan bellajar matelmatika juga pelrnah dilakukan 

olelh Willifitri (2023) delngan judul Upaya Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) Dalam Melningkatkan Prelstasi Bellajar Siswa Pada 

Pellajaran Matelmatika Di SDN 138/VIII Sungai Be lngkal. Jelnis pelnilitian yang 

digunakan adalah Pelnellitian Tindakan Kellas atau PTK atau dikelnal delngan 

classroom action relselarch. Hasil pe lnellitian telrselbut dibuktikan delngan kelnaikan 

nilai dari kondisi awal keltuntasan kondisi bellajar selbanyak 24 siswa (66,7%) 

melningkat pada siklus I selbanyak 28 siswa (77,8%) dan pada siklus siklus II 

melngalami pelningkatan melnjadi 31 siswa (86,1%). Dapat disimpulkan bahwa 

pelnellitian telrselbut belrhasil. 
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Pelnellitian telntang kelmampuan bellajar matelmatika juga pelrnah dilakukan 

olelh Jamilah (2023) delngan judul Pelngaruh Sellf-ELfficacy Telrhadap Kelmampuan 

Bellajar Pada Mata Pellajaran Matelmatika. Pelnellitian ini dilakukan di MTs. 

Mambaul Ulum Rajelg Pandaan delngan sampell selbanyak 130 orang delngan telknik 

random sampling. Pelngumpulan data melnggunakan skala sellf-elfficacy dan nilai 

kelmampuan bellajar, dan untuk analisis datanya melnggunakan uji analisis relgrelsi 

seldelrhana untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh antara sellfelfficacy dan prelstasi 

bellajar. Belrdasarkan hasil pelrhitungan yang tellah dilakukan delngan melnggunakan 

analisis uji-F yang dapat disimpulkan bahwa ada pelngairuh sellf-elfficaicy 

telrhaidaip kelmampuan bellajar siswa. Jika sellf-elfficaicy tinggi, maika kelmampuan 

bellajar siswa tinggi dan selbaliknya. Hal ini melnunjukkan bahwa hipotelsis yang 

diajukan pelnelliti ditelrima, yaitu ada pelngaruh sellf-elfficacy telrhadap prelstasi 

bellajar siswa. 

Pelnellitian telntang kelmampuan bellajar matelmatika juga pelrnah dilakukan 

olelh Rahayu (2023) delngan judul Pelrbandingan Hasil Bellajar Matelmatika Siswa 

yang Diajar delngan Modell Pelmbellajaran RELACT dan Modell Pelmbellajaran TAI 

pada Siswa SMP. Hasil pelngujian belrdasarkan pelngujian hipote lsis delngan 

melnggunakan uji-t untuk dua sampell belbas (uji dua pihak manual) dipelrolelh 

bahwa thitung = - 0,183 < ttabell =2,018 pada taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 

42. Karelna thitung < ttabell ini belrarti H0 ditelrima. Hasil dari pelnellitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pelrbeldaan hasil bellajar matelmatika siswa yang 

diajar delngan melnggunakan modell pelmbellajaran RELACT delngan modell 

pelmbellajaran TAI (Telam Assisteld Individualitation). 
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Pelnellitian telntang hasil bellajar matelmatika juga pelrnah dilakukan ole lh 

Maruyama (2022) delngan judul Strelngthelning Support of Telachelrs for Studelnts to 

Improvel Lelarning Outcomels in Mathelmatic. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngatasi krisis pelmbellajaran di pelndidikan melnelngah pelrtama yang sangatlah 

parah. Pelnellitian ini dilakukan delngan mellakukan pelrcobaan sellama dua tahun 

melngelnai intelrvelnsi tambahan dalam program matelmatika di ELl Salvador. 

Distribusi tels matelmatika dan buku kelrja dimasukkan kel dalam program untuk 

melmpelrkuat dukungan guru telrhadap siswa. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa rata-rata dampak satu tahun telrhadap pelmbellajaran matelmatika 

dipelrkirakan selbelsar 0,17 standar delviasi. Dampaknya teltap positif namun 

melnjadi tidak signifikan selcara statistik pada tahun keldua pelnellitian keltika 

pelrbeldaan intelrvelnsi antara kellompok pelrlakuan dan kellompok kontrol 

melnghilang.  

Pelnellitian telntang hasil bellajar matelmatika juga pelrnah dilakukan ole lh 

ELrnelst (2015) delngan judul Thel Social Outcomels of Lelarning Mathelmatics: 

Standard, Unintelndeld or Visionary. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melngusulkan  

elmpat visionelr tambahan untuk matelmatika yaitu melmbelrdayakan dan 

melmpelrluas. Hal ini telrdiri dari pelngelmbangan orielntasi dan kelmampuan tingkat 

tinggi telrmasuk kelpelrcayaan diri matelmatis, krelativitas matelmatika mellalui 

pelngajuan dan pelmelcahan masalah, pelmbelrdayaan sosial mellalui matelmatika 

yang belrkontribusi telrhadap kelwarganelgaraan kritis, dan aprelsiasi yang lelbih luas 

telrhadap matelmatika, sifat dan gagasan utamanya. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa delngan adanya visionelr dapat melngatasi dampak nelgatif 
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yang tidak diinginkan yang diakibatkan oleh pengajaran matematika tradisional 

yang tidak diperkaya. 

Penelitian mengenai kantong bilangan pernah dilakukan oleh Andini 

(2023) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Penggunaan 

Media Kantong Bilangan Siswa Kelas IA MI Jam’iyyatul Khair. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan dua 

siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berhitung peserta didik kelas IA melalui penggunaan media kantong bilangan di 

MI Jam‟iyyatul Khair. 

Penelitian mengenai kantong bilangan juga pernah dilakukan oleh 

Anggono (2023) dengan judul Penerapan Teori Belajar Piaget Berbantuan Media 

Kantong Penjumlahan dalam Pembelajaran Matematika pada Peserta Didik Kelas 

I SDN Kedungpane 02. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

serta teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SD 

Negeri Kedungpane 02 dengan subjek yang terlibat seluruh peserta didik kelas I 

berjumlah 27 anak dan guru kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media kantong penjumlahan ini efektif dalam memberikan konsep 

materi penjumlahan yang bermakna dan mendalam bagi peserta didik kelas I SD 

Negeri Kedungpane 02. 
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Penelitian mengenai kantong bilangan juga pernah dilakukan oleh Nuryani 

(2023) dengan judul Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Menggunakan Media Kantong 

Budaya. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 5 

siklus. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berbantuan media kantong budaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase nilai peserta didik yang 

prasiklus mencapai ketercapaian 39,28% tingkat ketuntasan secara klasikal yaitu 

11 dari 28 peserta. Peserta didik menunjukkan kemampuannya dalam berpikir 

kreatif yang dilihat dari jawaban yang diberikan sangat bervariasi, meningkatnya 

hasil belajar dalam setiap siklus dan juga penggunaan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat membantu peserta didik dalam belajar. Penggunakan media 

pohon pintar juga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara bermakna 

dengan berbantuan media kantong budaya. 

Penelitian mengenai kantong bilangan juga pernah dilakukan oleh Futiani 

& Yeni (2023) dengan judul Pengaruh Media Kantong Bilangan Terhadap 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Usia Dini di Taman 

KanakKanak Putih Asri Kamboja Sumedang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasi Eksperimen. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan media kantong bilangan terhadap kemampuan mengenal konsep 

bilangan pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Putih Asri Kamboja 

Sumedang Tahun Ajaran 2022/2023. 
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Penelitian mengenai kantong bilangan juga pernah dilakukan oleh 

Subiyant (2023) dengan judul Improving The Abbility To Perform Summary 

Calculation Operations Using Number Bag Media. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas yang dipilih menggunakan strategi Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

pada setiap akhir siklus. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa media kantong 

bilangan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan melakukan operasi 

perhitungan. 

 

  


